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KIAI Gringsing mengerutkan ken-
ingnya. Tetapi ia ingin memenuhi pesan
dukun yang menyuruhnya pergi ke rumah
orang yang menguasai ilmu gaib itu.
Bukan karena ia mempercayainya
sepenuhnya, tetapi Kiai Gringsing lebih
condong untuk mengetahui, apakah
sebenarnya yang terjadi di daerah
penebasan hutan ini di dalam keselu-
ruhan.

ÒDi manakah rumahnya?Ó Kiai
Gringsing kemudian bertanya.

Orang-orang yang mengerumuninya
saling berpandangan. Sejenak mereka ti-
dak ada yang menjawab. Dan orang yang
semakin lama semakin banyak itu telah
dibayangi oleh keragu- raguan.

Dalam pada itu orang yang kekurus-ku-
rusan mendesak di antara mereka yang
mengerumuni Kiai Gringsing sambil
bertanya, ÒApa yang telah terjadi?Ó 

Sebelum Kiai Gringsing menjawab,
orang itu telah berkata pula, ÒNah lihat.
Akibat dari keberanian kalian yang kurang
perhitungan.Ó 

Ò Bukan keberanian, tetapi kesombon-
gan,Ó berkata orang yang bertubuh kekar.
Kiai Gringsing memandang kedua orang
itu berganti-ganti, lalu, ÒAnakku digigit
ular.Ó 

ÒApa pun sebabnya, tetapi itu adalah
akibat kemarahan hantu-hantu itu. Se-
karang anakmu digigit ular, tetapi lain kali
kau akan ditelan harimau. Atau kalian
akan sakit tanpa sebab.Ò

Kiai Gringsing tidak menyahut. Namun
tampak wajah-wajah yang ketakutan
mengitarinya.

ÒKalau hanya kalian bertiga saja yang
menjadi korban oleh kesombonganmu, itu
tidak berarti apa-apa bagi kami. Tetapi
kalau mereka marah, dan kami pula harus

menanggung akibatnya, maka itu adalah
kecelakaan yang pahit. Dan sebab dari-
padanya adalah kau.Ó 

Agung Sedayu bergeser setapak. Na-
mun gurunya menggamitnya sambil me-
ngedipkan matanya. ÒJadi, apakah yang
sebaiknya aku lakukan?Ó  ÒBatalkan niat-
mu menebas hutan di bagian yang paling
wingit itu.Ó  Ò Itu bukan maksudku. Bukan
akulah yang memilihnya.Ó 

ÒTetapi kau dapat minta kepada para
petugas, agar kau ditempatkan bersama
dengan kami.Ó 

ÒBaiklah. Aku akan membicarakannya
dengan para petugas,Ó sahut Kiai Gring-
sing, Ò tetapi di mana rumah dukun ilmu
gaib itu?Ó 

ÒTunggulah sampai besok.Ò
ÒAku tidak berani menanggung akibat-

nya. Menurut petunjuk, aku harus pergi
sekarang juga.Ó               -(Bersambung)-f
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Kemoterapi Callista Hingga 110 Minggu 
PARASDYA Callista Putri, balita

kelahiran Banjarnegara, 28 Oktober

2019 (2 tahun 10 bulan) yang didiag-

nosa sakit kanker darah (leukemia)

saat ini tengah menjalani proses pen-

gobatan (kemoterapi) di RSUP Dr

Sardjito Yogya.

Bersama ibunya, Yunia Setyowati

(21) warga Kemiri RT 002 RW 002

Sigaluh Banjarnegara ini sementara

tinggal di rumah singgah selama pen-

gobatan di Yogya.

"Kemoterapi baru sampai minggu

ke-4 dari 110 Minggu program pengo-

batan," ungkap Yunia saat datang ke

Redaksi KR, Jumat (9/9).

Dengan berbekal Surat Keterangan

Tidak Mampu (SKTM) yang ditan-

datangani Kepala Desa Kemiri, Si-

galuh, Banjarnegara, Yunia mencoba

mengetuk hati pembaca dermawan

KR untuk membantu keluarganya

dalam upaya memenuhi kebutuhan

operasional untuk proses pengobat-

an Callista yang punya saudari kem-

bar dan satu adik laki-laki. Suaminya,

Purbo Waseso (21) hanya pekerja

serabutan. 

"Suami saya juga harus memenuhi

kebutuhan anak lainnya, sementara

dalam kondisi pengobatan Callista

saya juga tidak bisa bekerja," ungkap

Yunia.

Callista saat ini rambutnya rontok

karena pengaruh pengobatan ke-

moterapi. 

"Awal Callista sakit sekitar Mei

2022, wajahnya pucat, tangan dan

kaki putih, gusi keluar darah. Sempat

dibawa ke Puskesmas Sigaluh I diru-

juk ke RSUD Banjarnegara opname

5 hari didiagnosa leukemia. Transfusi

7 kantong darah dan bisa pulang,"

papar Yunia.

Namun baru beberapa hari pulang

dari mulut Callista keluar darah kental

terus dibawa kembali ke RSI Banjar-

negara opname 5 hari dengan Jam-

kesda. 

Selang seminggu ke RSI lagi,

mimisan tak henti-henti, opname diru-

juk ke RSUP Dr Sarjito, dan men-

jalani proses kemoterapi yang masih

panjang," ucap Yunia lirih.            (Vin)

KR-Istimewa

Callista bersama ibunya saat di Redaksi KR.

SDN Kintelan 2 Peduli Warga

YOGYA (KR) - Sebagai upaya perwujudan dari ben-

tuk kepedulian SDN Kintelan 2 terhadap penduduk se-

kitar sekolah yang membutuhkan, mulai bulan Septem-

ber ini digelar budaya Jumat Berkah. Berupa pemba-

gian berbagai macam bahan mentah, sayuran gratis

yang diperuntukkan bagi masyarakat sekitar sekolah. 

"Siapa saja yang membutuhkan boleh mengambil di

samping gerbang sekolah. Sekaligus menanamkan se-

jak dini pada siswa bahwa kita sebagai manusia harus

selalu berbagi dalam kebaikan," ucap Kristiyani SSn

kepada KR, Selasa (13/9).

Selain itu budaya sehat dan bugar yang merupakan

tujuan dari pelaksanaan senam sehat juga dilak-

sanakan di SDN Kintelan 2 setiap Jumat. 

"Dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar

dan dikuti seluruh warga sekolah. Kegiatan ini selalu

dibudayakan agar kesehatan seluruh warga seklah

SDN Kintelan 2 selalu terjaga," ungkapnya.             (Vin)

UNDER THE VOLCANO

Bencana Alam dalam Panggung Teater
DIDUKUNG Bakti Budaya

Djarum Foundation, pertunjukan

teater berkelas internasional Un-

der the Volcano dipersembahkan

Bumi Purnati Indonesia dan Ci-

putra Artpreneur di Ciputra Art-

preneur Theater belum lama ini.

Under the Volcano merupakan

pertunjukan hasil kolaborasi an-

tara Bumi Purnati Indonesia dan

Komunitas Seni Hitam Putih Su-

matera Barat.

Restu Kusumaningrum, Direk-

tur Artistik Bumi Purnati Indone-

sia mengungkapkan, Under the

Volcano telah beberapa kali dipen-

taskan. Pertama kali dihadirkan

dalam Olimpiade Teater ke-6 di

Dayin Theatre, Beijing, Tiongkok.

Selanjutnya, kembali mengulang

kesuksesan saat pementasan di

Theatre Works, Singapura. Dan

terakhir juga ditampilkan pada

perhelatan budaya Borobudur

Writers and Cultural Festival

(BWCF) 2018 di Panggung Aks-

hobya Candi Borobudur.

Pementasan yang disutradarai

Yusril Katil ini merupakan se-

buah karya mengangkat tema

bencana alam. Terinspirasi dari

'Syair Lampung Karam' karya

Muhammad Saleh yang ditulis

pada 1883. Komunitas Seni Hi-

tam Putih yang berasal dari

Padang Panjang melihat apa

yang digambarkan Muhammad

Saleh dalam syairnya, sangat rel-

evan dengan situasi di kampung

halaman mereka yang harus se-

lalu waspada terhadap bencana

alam karena kontur geografis

yang dikelilingi gunung berapi.

Jika dilihat dalam konteks yang

lebih jauh lagi, Under the Volcano

juga merupakan sebuah peng-

ingat bagi masyarakat Indonesia

bahwa bencana alam akan selalu

menjadi bagian dari kehidupan

masyarakat karena lokasi ge-

ografis yang terletak di lintasan

cincin api.

Dalam karya yang dimainkan

Komunitas Seni Hitam Putih dan

Jajang C Noer, dikomposeri Elizar

Koto dengan dramaturgi Rhoda

Grauer ini, nuansa Minangkabau

yang dina-mis dan melankolis

amat terasa. Pesan yang disam-

paikan bahwa jika hari ini adalah

tahun 1883, untuk bertahan hi-

dup dari bencana alam seseorang

harus bergantung pada bantuan

orang lain.

Sementara Renitasari Adrian,

Program Director Bakti Budaya

Djarum Foundation menyampai-

kan pihaknya senantiasa berko-

mitmen dalam menumbuhkan

kecintaan masyarakat terhadap

kekayaan dan keberagaman bu-

daya tanah air dalam situasi apa-

pun. Salah satunya melalui du-

kungan terhadap beragam pe-

mentasan atau pertunjukan yang

kental dengan kebudayaan Indo-

nesia, seperti pementasan Under

the Volcano. "Selain menampilkan

dan memperkenalkan budaya Mi-

nangkabau yang dikemas dengan

sangat baik dan menarik, lakon

Under the Volcano ini juga menge-

nalkan para penikmat seni de-

ngan syair-syair lampau yang ka-

ya akan nilai sejarah," papar Re-

nitasari. (Sal)
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KR-Istimewa

Saat Jumat Berkah warga boleh mengambil ber-

macam bahan mentah sayuran di SDN Kintelan 2.

KR-Istimewa

Under the Volcano yang didukung Bakti Budaya Djarum Foun-

dation ditampilkan di Ciputra Artpreneur Theater.


